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Young children are individuals who are in a period of rapid development, often 
referred to as the golden age, and therefore require proper education to optimize their 
growth and development. Based on this need, this study was designed to implement 
collaborative play as a strategy to prepare young children for the transition to primary 
school at TK ABA 9 Tumpang. This research employed a descriptive qualitative 
approach, which was selected to explore and deeply understand the implementation of 
collaborative play in supporting school readiness. The focus of the study includes how 
teachers implement collaborative play, the types of activities conducted, and its impact 
on the school readiness of young children. The research was conducted at TK ABA 9 
Tumpang, Malang. The research subjects consisted of group B teachers, the school 
principal, and group B children. Data collection techniques included participatory 
observation, semi-structured interviews, and documentation, while data analysis was 
carried out through data reduction, data presentation, and verification. The findings 
indicate that collaborative play can enhance children's readiness for the next level of 
schooling. Thus, collaborative play can serve as an effective learning strategy to 
support a more positive and optimal PAUD–elementary school transition. 
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Anak usia dini merupakan individu yang berada pada masa perkembangan pesat atau 
golden age, sehingga membutuhkan pendidikan yang layak untuk mengoptimalkan 
pertumbuhan dan perkembangannya. Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini 
dirancang untuk mengimplementasikan permainan kolaboratif sebagai strategi 
mempersiapkan anak usia dini dalam menghadapi transisi ke sekolah dasar di TK ABA 
9 Tumpang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan 
ini dipilih untuk menggali dan memahami secara mendalam proses implementasi 
permainan kolaboratif dalam mendukung kesiapan sekolah anak. Fokus penelitian 
mencakup cara guru mengimplementasikan permainan kolaboratif, bentuk kegiatan 
yang dilakukan, serta dampaknya terhadap kesiapan sekolah anak usia dini. Penelitian 
dilaksanakan di TK ABA 9 Tumpang, Malang. Subjek penelitian meliputi guru kelompok 
B, kepala sekolah, dan anak-anak kelompok Teknik pengumpulan data mencakup 
observasi partisipatif, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi, sedangkan 
analisis dilakukan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa permainan kolaboratif mampu meningkatkan kesiapan 
peserta didik ke jenjang sekolah selanjutnya. Dengan demikian, permainan kolaboratif 
dapat menjadi strategi pembelajaran yang mampu mendukung transisi PAUD–SD 
secara lebih positif dan optimal. 
 

I. PENDAHULUAN 
Anak usia dini adalah individu yang sedang 

menjalani perkembangan dengan sangat cepat 
atau yang biasa disebut golden age. Untuk itu anak 
usia dini harus mendapatkan Pendidikan yang 
layak agar dapat membentuk pertumbuhan dan 
perkembangan dengan optimal. Seperti dalam UU 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1, pasal 1, Butir 14 
bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
rangsangan untuk membantu pertumbuhan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam melanjutkan 
Pendidikan lebih lanjut. 

Pendidikan sebagai upaya yang direncanakan 
untuk membuat bangsa lebih baik dan 
berkualitas untuk generasi berikutnya. Saat ini, 
kesadaran akan pentingnya pendidikan semakin 
meningkat. Pemerintah Indonesia telah mewajib-
kan bagi warga negara untuk mendapatkan 
pendidikan selama 13 tahun yang dimulai pada 
pendidikan anak usia dini. Ini adalah tahap awal 
dalam pendidikan yang dimaksudkan untuk 
menyediakan anak untuk pendidikan di jenjang 
lebih tinggi. Melalui berbagai kegiatan 
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pembelajarannya, pendidikan anak usia ini 
menekankan proses perkembangan dan 
pertumbuhan anak. 

Banyak pihak yang masih salah paham tentang 
pembelajaran pada anak usia dini. Salah satu 
kekeliruan tersebut adalah pandangan bahwa 
pendidikan anak usia dini (PAUD) seharusnya 
fokus pada penguasaan membaca, menulis, dan 
berhitung (Safitri & Aulina, 2022). 
Kesalahpahaman ini semakin diperkuat dengan 
anggapan bahwa memasuki jenjang Sekolah 
Dasar (SD) merupakan tahap pendidikan yang 
menitikberatkan pada aspek kognitif, dengan 
tuntutan kemampuan membaca, menulis, dan 
berhitung atau yang sering disebut "calistung" 
khususnya di kelas-kelas awal. Keyakinan bahwa 
anak yang telah menguasai calistung tidak akan 
mengalami kendala dalam proses pembelajaran 
membuat pihak sekolah dasar menerapkan tes 
calistung sebagai bagian dari seleksi penerimaan 
siswa baru. Dalam kondisi ini, baik guru PAUD 
maupun guru SD kelas awal merasa memiliki 
tanggung jawab besar, sehingga penerapan 
pembelajaran cenderung lebih difokuskan pada 
kemampuan calistung, tanpa mempertimbangkan 
tahapan perkembangan dan kebutuhan spesifik 
anak usia dini. 

Pada saat ini Miskonsepsi praktik pembelaja-
ran pada Pendidikan Anak Usia Dini dan SD 
masih sangat kuat di masyarakat. Diantaranya 
yaitu: (1) Kemampuan yang dibangun pada anak 
di PAUD sangat berfokus pada calistung dan 
dianggap sebagai satu-satunya bukti 
keberhasilan belajar, (2) Kemampuan calistung 
dipahami dengan sempit, dan dianggap dapat 
dibangun secara instan, (3) Tes calistung masih 
diterapkan sebagai syarat masuk SD dan patahan 
pembelajaran antara PAUD dan SD  (Asiah, 2018). 

Permainan kolaboratif hadir sebagai 
pendekatan potensial untuk menjembatani 
kesenjangan kesiapan sekolah ini. Menurut 
Whitebread et al., (2009), permainan kolaboratif 
menawarkan platform alami bagi anak untuk 
mengembangkan keterampilan sosial, komuni-
kasi, pemecahan masalah bersama, dan regulasi 
diri yang menjadi pondasi kesiapan sekolah. 
Melalui permainan kolaboratif, anak-anak belajar 
menyelaraskan perilaku mereka dengan teman 
sebaya, menegosiasikan peran, dan mencapai 
tujuan bersama. Studi terkini oleh Weisberg et 
al., (2021) menunjukkan bahwa permainan 
kolaboratif secara signifikan meningkatkan kete-
rampilan sosial anak, kemampuan komunikasi, 
pemecahan masalah, dan regulasi emosi. Lebih 
lanjut, penelitian Hassinger-Das et al., (2017) 

menemukan bahwa anak-anak yang terlibat 
dalam permainan kolaboratif menunjukkan 
peningkatan dalam fungsi eksekutif, yang 
merupakan prediktor kuat kesiapan sekolah. 

Pemerintah menginisiasi sebuah gerakan 
untuk mengajak seluruh lapisan masyarakat agar 
lebih memahami pentingnya membangun 
kemampuan dasar sebagai pondasi pembelajaran 
di layanan PAUD. Pada kelas awal Sekolah Dasar 
(SD), anak-anak menghadapi masa adaptasi 
dengan berbagai pencapaian pendidikan formal. 
Sebagai peserta didik SD, mereka seharusnya 
sudah memiliki berbagai kemampuan dasar yang 
memadai. Masa transisi memasuki kelas awal SD 
menjadi momen krusial untuk memperkuat 
kemampuan dasar tersebut. Gerakan ini juga 
bertujuan untuk melindungi hak anak usia dini 
agar dapat tumbuh, berkembang, dan dihargai 
dengan baik, baik di lingkungan pendidikan 
maupun di lingkungan tempat tinggal mereka. 

Kemendikbudristek menjelaskan bahwa 
Transisi PAUD-SD adalah proses perpindahan 
kegiatan belajar dan pemerolehan pengalaman 
oleh anak didik dari PAUD atau TK menjadi 
peserta didik SD, dengan proses pembelajaran 
dan adaptasi pada situasi serta keadaan yang 
baru. Sekolah harus menganggap bahwa anak 
yang masuk ke sekolah dasar memiliki kesiapan 
dan kemampuan dasar yang sama sehingga 
tujuan pembelajaran pada kelas awal dapat 
disesuaikan dengan tahapan perkembangan 
peserta didik. Hal ini bertujuan memastikan agar 
anak dapat belajar secara kontinu pada semua 
tingkat kelas. Oleh karena itu, kebijakan transisi 
PAUD-SD bertujuan untuk memastikan semua 
anak mendapatkan hak yang sama, terlepas dari 
latar belakang pembelajaran mereka. 

Transisi dari Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) ke Sekolah Dasar (SD) merupakan 
periode kritis dalam perkembangan anak. 
Periode ini menandai perubahan signifikan dalam 
lingkungan belajar, harapan akademik, dan 
tuntutan sosial-emosional yang dihadapi anak 
(Fatonah et al., 2024). Kesiapan sekolah menjadi 
faktor penentu keberhasilan transisi ini, dimana 
anak-anak yang siap secara holistik akan lebih 
mampu beradaptasi dengan lingkungan sekolah 
dasar yang lebih terstruktur. 

TK ABA 9 Tumpang sebagai lembaga 
pendidikan anak usia dini yang memiliki 
komitmen tinggi dalam memberikan pendidikan 
berkualitas, telah berupaya mempersiapkan anak 
didiknya menghadapi transisi ke jenjang sekolah 
dasar. Berdasarkan observasi awal, Ditemukan 9 
anak TK B dari sejumlah 37 anak di TK ABA 9 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (230-237) 

 

232 

 

Tumpang masih mengalami tantangan dalam 
aspek kesiapan sekolah, terutama pada dimensi 
sosial emosional(kemandirian) dan kemampuan 
berkolaborasi. Hal ini terlihat dari kesulitan 
beberapa anak untuk berbagi, menunggu giliran, 
berpartisipasi dalam aktivitas kelompok, dan 
menyelesaikan konflik secara konstruktif. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, 
TK ABA 9 Tumpang telah menerapkan beberapa 
bentuk permainan kolaboratif dalam kegiatan 
pembelajaran sehari-hari. Permainan seperti 
"Estafet Balok" di mana anak-anak bekerja 
sama membangun struktur, "Pasar-pasaran" yang 
mengajarkan interaksi sosial dan negosiasi, serta 
"Tebak Gambar Berkelompok" yang mendorong 
komunikasi dan pemecahan masalah bersama 
telah menjadi bagian dari aktivitas di TK ABA 9 
Tumpang. Guru-guru telah menunjukkan krea-
tivitas dalam mengenalkan konsep kolaborasi 
melalui permainan-permainan tersebut, dan 
anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi 
saat berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas 
tersebut. Meskipun demikian, TK ABA 9 
Tumpang ingin terus meningkatkan program 
persiapan transisi ke SD yang sudah berjalan 
dengan baik. Sebagai upaya inovatif untuk 
memperkaya program yang telah ada, penelitian 
ini akan mengkaji potensi implementasi 
permainan kolaboratif secara lebih sistematis 
dan terstruktur sebagai salah satu strategi 
tambahan dalam mempersiapkan anak-anak 
menghadapi transisi ke sekolah dasar. 

Permainan kolaboratif menawarkan solusi 
potensial untuk mempersiapkan anak usia dini 
menghadapi transisi ke SD. Menurut Mazida & 
Andari, (2022), permainan kolaboratif dapat 
meningkatkan keterampilan sosial, kemampuan 
menyelesaikan masalah, dan kemandirian anak. 
Hal ini sejalan dengan temuan Hidayat (2022) 
yang menyebutkan bahwa anak-anak yang 
terbiasa bermain kolaboratif di PAUD memiliki 
tingkat adaptasi 40% lebih baik saat memasuki SD 
dibandingkan anak-anak yang tidak. Beberapa 
penelitian terdahulu telah menunjukkan 
efektivitas permainan kolaboratif. 

TK ABA 9 Tumpang memiliki potensi besar 
untuk mengimplementasikan program permainan 
kolaboratif secara sistematis. Dengan dukungan 
guru-guru yang berdedikasi, fasilitas yang 
memadai, dan lingkungan yang kondusif, TK 
ABA 9 Tumpang dapat menjadi pionir dalam 
pengembangan model transisi PAUD ke SD 
melalui pendekatan permainan kolaboratif. 
Program ini diharapkan tidak hanya 
meningkatkan kesiapan sekolah anak-anak, 

namun juga memperkuat hubungan TK ABA 9 
Tumpang dengan sekolah dasar di sekitar-
nya, menciptakan kontinuitas pengalaman 
belajar. 

Peneliti menemukan beberapa penelitian yang 
serupa diantaranya, Penelitian oleh 
Septiadiningsih et al., (2019) meneliti penerapan 
permainan tradisional sondah sebagai bagian 
dari permainan kolaboratif untuk meningkatkan 
aspek perkembangan sosial anak usia dini. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa permai-
nan kolaboratif efektif dalam meningkatkan 
kemampuan sosial anak, seperti saling menolong, 
bertanggung jawab, dan gotong royong dalam 
kelompok. Penelitian ini menegaskan pentingnya 
penerapan metode pembelajaran berbasis 
kelompok untuk mendukung kesiapan sosial 
anak di lingkungan sekolah. 

Penelitian oleh S. Handayani et al., (2024) 
mengkaji pengaruh model collaborative learning 
melalui permainan rolling marbles terhadap 
kemampuan kognitif dan motorik halus anak usia 
4-5 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendekatan kolaboratif secara signifikan 
meningkatkan kemampuan kognitif dan motorik 
halus anak dibandingkan metode pembelajaran 
konvensional. Anak yang terlibat dalam 
permainan kolaboratif juga lebih aktif, percaya 
diri, dan memahami materi secara mendalam. 

Penelitian lain oleh Basri, (2023) 
menggunakan permainan balok sebagai media 
kolaboratif untuk meningkatkan kemampuan 
kerjasama anak usia 4-5 tahun. Hasilnya 
menunjukkan peningkatan signifikan pada 
indikator kerjasama setelah beberapa siklus 
pembelajaran berbasis kelompok. Penelitian ini 
menegaskan bahwa permainan kolaboratif, 
seperti bermain balok, efektif dalam menstimulasi 
aspek sosial dan kesiapan anak untuk sekolah. 

Penelitian oleh Tarihoran & Handayani, (2023) 
juga membuktikan bahwa metode bermain 
secara kolaboratif dapat meningkatkan 
perkembangan sosial anak di TK Swasta Kartini 
Medan Johor. Melalui dua siklus tindakan kelas, 
terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan 
kerjasama dan empati anak setelah diterapkan 
permainan kolaboratif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian tindakan kelas ini dirancang untuk 
mengimplementasikan permainan kolaboratif 
sebagai strategi mempersiapkan anak usia dini 
dalam transisi ke sekolah dasar di TK ABA 9 
Tumpang. 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis deskriptif. Menurut 
Moleong, (2016) penelitian kualitatif digunakan 
untuk memahami secara holistik fenomena yang 
dialami subjek, seperti perilaku, persepsi, 
motivasi, dan tindakan, melalui deskripsi dalam 
konteks alamiah. Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian bertujuan menggali secara mendalam 
implementasi permainan kolaboratif dalam 
mendukung kesiapan sekolah anak. Fokus utama 
penelitian ini adalah memperoleh pemahaman 
mendalam tentang bagaimana guru mengimple-
mentasikan permainan kolaboratif, bentuk 
kegiatan yang dilakukan, serta dampaknya 
terhadap kesiapan sekolah anak usia dini di TK 
ABA 9 Tumpang.  

Penelitian ini dilakukan di TK ABA 9 
Tumpang, Malang, pada semester genap tahun 
ajaran 2024/2025 (Maret–Mei 2025). Lembaga 
ini dipilih karena telah menerapkan permainan 
kolaboratif sebagai bagian dari pembelajaran 
yang mendukung kesiapan sekolah anak. Subjek 
penelitian meliputi guru kelompok B, kepala 
sekolah, dan anak-anak kelompok B, sedangkan 
objek penelitian adalah implementasi permainan 
kolaboratif dalam mendukung aspek sosial-
emosional, kemandirian, dan kemampuan 
beradaptasi anak.  

Data penelitian diperoleh dari sumber primer 
(observasi, wawancara, dan interaksi langsung 
dengan guru, kepala sekolah, dan anak) serta 
sumber sekunder (dokumen sekolah seperti 
RPPH, catatan perkembangan, foto kegiatan, dan 
arsip pendukung program transisi PAUD–SD). 
Teknik pengumpulan data mencakup observasi 
partisipatif, wawancara semi terstruktur, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan model 
Miles & Huberman, (2014) melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data dijaga 
melalui triangulasi, perpanjangan keikutsertaan, 
dan ketekunan pengamatan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan dari temuan penelitian, 

kemampuan sosial-emosional dan kolaboratif 
anak di TK ABA 9 Tumpang pada umumnya 
berkembang dengan baik, meskipun masih 
terdapat sebagian kecil anak yang mengalami 
hambatan. Guru FI menyebutkan bahwa 
sekitar 20% anak mengalami kesulitan sosial-
emosional dan kolaborasi, terutama pada 
kemampuan menunggu giliran, mengelola 

emosi, serta menyelesaikan konflik tanpa 
bantuan guru. Hal serupa dijelaskan oleh Guru 
IK yang menyatakan bahwa 13,33% anak 
mengalami kesulitan sosial-emosional dan 
20% memiliki hambatan dalam kemampuan 
kolaboratif. Orang tua juga mengonfirmasi 
bahwa anak sebenarnya mudah bersosialisasi, 
namun masih mengalami kesulitan dalam 
mengelola emosi tertentu seperti marah atau 
enggan berbagi. 

 

 
 

Gambar 1. Wawancara dengan salah satu 
Orang Tua Siswa TK ABA 9 

 
Implementasi permainan kolaboratif di TK 

ABA 9 pun berlangsung secara konsisten 
melalui berbagai permainan seperti estafet 
balok, estafet air, pasar-pasaran, puzzle 
kolaboratif, gobak sodor, hingga proyek 
kelompok. Permainan ini dinilai efektif me-
ningkatkan interaksi, kerjasama, kemampuan 
berbagi, serta komunikasi anak, meskipun 
masih ditemukan beberapa anak yang belum 
mau terlibat aktif atau berebut peran. 

Terkait kesiapan sekolah, seluruh informan 
yaitu guru, kepala sekolah, dan orang tua telah 
sepakat bahwa aspek paling penting adalah 
kemandirian dan kemampuan sosial-
emosional. Kepala Sekolah menegaskan 
bahwa kemandirian menjadi prioritas utama 
karena ketika masuk SD anak harus mampu 
mengerjakan sendiri tanpa tergantung pada 
guru. 
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Gambar 2. Wawancara dengan salah satu Ibu 
FI (guru sekolah TK ABA 9) 

 
Guru FI dan IK menambahkan bahwa 

kesiapan sekolah terlihat dari kemampuan 
anak mengikuti aturan, mengontrol emosi, 
bekerjasama, dan percaya diri. Orang tua juga 
berpandangan bahwa kesiapan sekolah bukan 
semata kemampuan calistung, tetapi lebih 
pada kemampuan adaptasi, berbagi, dan 
kesiapan menghadapi aturan baru. Penelitian 
juga menemukan perbedaan kesiapan sekolah 
antara anak yang sering bermain kolaboratif 
dengan yang jarang; anak yang terbiasa 
bermain kolaboratif cenderung lebih mampu 
menyampaikan ide, bekerjasama, mengelola 
emosi, dan menyelesaikan masalah, 
sebagaimana ditegaskan Guru IK bahwa anak 
tersebut lebih mampu berinteraksi, 
bekerjasama, dan mengungkapkan ide. 

Peran guru dalam mengembangkan ke-
mampuan kolaborasi anak terlihat dominan, 
terutama melalui pemberian bimbingan, 
fasilitasi media, serta penciptaan lingkungan 
belajar yang aman dan menyenangkan. Guru 
FI menerapkan strategi pembagian kelompok 
kecil dengan peran yang jelas bagi setiap anak, 
serta melakukan refleksi setelah bermain 
untuk melatih anak mengomunikasikan 
pengalaman dan memperbaiki perilaku. Guru 
IK juga melakukan observasi perkembangan 
kolaborasi melalui indikator berbagi, bekerja-
sama, komunikasi, memahami pendapat 
teman, dan regulasi emosi. Dukungan sekolah 
dan orang tua juga sangat kuat. Sekolah 
menyediakan berbagai fasilitas seperti balok, 
lego, puzzle, bola, alat musik. Selain itu, 
sekolah mengadakan program transisi dengan 
SD melalui kegiatan kunjungan agar anak 
mengenal lingkungan belajar baru. Orang tua 
turut memberikan dukungan yang tinggi, 
terbukti dari pernyataan bahwa 80% orang 
tua mendukung program sekolah dan bersedia 

menerapkan permainan kolaboratif di rumah. 
Mereka berharap kegiatan tersebut dapat 
meningkatkan kerjasama, tanggung jawab, 
solidaritas, dan kemandirian anak dalam 
menghadapi jenjang sekolah dasar. 

 
B. Pembahasan 

Perkembangan sosial-emosional anak usia 
dini merupakan fondasi penting bagi kesiapan 
mereka memasuki jenjang pendidikan 
selanjutnya. Sebagaimana dijelaskan oleh anak 
Dewi et al., (2020), aspek sosial dan emosional 
tidak dapat dipisahkan karena keduanya 
saling memengaruhi perilaku, kemampuan 
interaksi, serta kemampuan anak dalam 
beradaptasi dengan lingkungan belajar. 
Temuan penelitian di TK ABA 9 Tumpang 
menunjukkan bahwa sebagian besar anak 
telah memiliki kemampuan sosial-emosional 
dan kolaboratif yang baik, meskipun sekitar 
13–20% masih memerlukan bimbingan dalam 
hal menunggu giliran, menyelesaikan konflik, 
dan berbagi. Pola perkembangan ini sejalan 
dengan teori Piaget dalam Fitrikasari et al., 
(2022) yang menyatakan bahwa anak pada 
usia prasekolah masih berada pada tahap 
egosentris sehingga membutuhkan pendam-
pingan guru untuk memahami perspektif 
orang lain. 

Dalam implementasi permainan kolaboratif 
seperti estafet balok, pasar-pasaran, tebak 
gambar, dan proyek kelompok menjadi 
strategi yang sangat relevan. Permainan 
kolaboratif terbukti memperkuat kemampuan 
interaksi, komunikasi, dan kerja sama anak. 
Ananda, (2018) serta  Hidayah & Juliarni, 
(2025) menemukan bahwa permainan kola-
boratif mampu meningkatkan perkembangan 
sosial-emosional anak secara signifikan. Di TK 
ABA 9 Tumpang, guru berperan sebagai 
fasilitator aktif yang membimbing anak saat 
berkolaborasi, terlibat dalam diskusi reflektif, 
dan memastikan setiap permainan memfasili-
tasi latihan kerja sama yang bermakna. 
Dengan demikian, permainan kolaboratif 
bukan hanya sarana bermain, tetapi juga 
media pembelajaran sosial yang efektif. 

Aspek sosial-emosional yang berkembang 
melalui permainan kolaboratif sangat ber-
kaitan dengan kesiapan sekolah, khususnya 
pada masa transisi anak dari PAUD ke SD. 
Masa transisi ini menuntut anak mampu 
menyesuaikan diri dengan aturan baru, pola 
belajar yang lebih terstruktur, serta tuntutan 
akademik yang semakin meningkat. Oleh 
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karena itu, kesiapan sekolah harus mencakup 
kesiapan kognitif, emosional, sosial, dan 
perilaku. Hurlock (dalam Mustamiroh, 2012), 
menyatakan bahwa kesiapan sekolah terdiri 
atas kesiapan fisik serta psikologis yang 
meliputi emosi, sosial, dan intelektual. 
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa 
guru dan orang tua di TK ABA 9 Tumpang 
menilai kemampuan sosial-emosional dan 
kemandirian sebagai bagian terpenting dari 
kesiapan masuk SD. Hal ini mendukung 
temuan Deliviana, (2017) bahwa kesiapan 
sekolah tidak dapat diukur hanya dari 
calistung, tetapi dipengaruhi oleh kondisi 
psikologis anak, stimulasi keluarga, dan 
dukungan sekolah. 

Selain itu, kemandirian juga menjadi 
elemen penting dalam mendukung transisi 
yang mulus ke jenjang SD. Handayani et al., 
(2024) menegaskan bahwa kemandirian men-
cakup kemampuan fisik maupun kemampuan 
sosial-emosional yang berperan langsung 
dalam kesuksesan anak menjalani kegiatan 
belajar. Ketika anak mampu mengurus diri, 
mengambil keputusan sederhana, dan menye-
lesaikan tugas tanpa banyak ketergantungan, 
mereka lebih siap mengikuti ritme 
pembelajaran di SD. 

Komponen lain yang sangat menentukan 
kesiapan sekolah adalah kerja sama antara 
orang tua, guru, dan masyarakat. Penelitian 
Hanifah & Kurniati, (2024) menunjukkan 
bahwa lingkungan pendidikan yang positif 
dan suportif sangat membantu anak 
menghadapi perubahan selama masa transisi. 
Begitu pula Yanti & Tasu’ah, (2025) yang 
menegaskan bahwa peran keluarga dan 
sekolah bukan hanya penting dalam aspek 
akademik, tetapi juga dalam membentuk 
kesiapan sosial-emosional. Praktik nyata 
seperti parenting, komunikasi berkala antara 
sekolah dan orang tua, serta keterlibatan 
masyarakat dalam aktivitas anak terbukti 
mempermudah proses adaptasi anak di 
jenjang SD. Secara keseluruhan, hasil 
penelitian ini menguatkan bahwa permainan 
kolaboratif mampu mengembangkan sosial-
emosional dan kesiapan sekolah anak. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Implementasi permainan kolaboratif di TK 

ABA 9 Tumpang terbukti efektif dalam 
mendukung kesiapan sekolah anak usia dini 
pada masa transisi dari PAUD ke SD. Berbagai 

bentuk permainan kolaboratif seperti estafet 
balok, pasar-pasaran, tebak gambar, dan 
proyek kelompok mampu menguatkan aspek 
penting kesiapan sekolah, yaitu sosial-
emosional, kerjasama, komunikasi, dan 
kemandirian. Melalui kegiatan tersebut, anak 
belajar menunggu giliran, berbagi, bekerja 
sama, serta menyelesaikan konflik secara 
positif, meskipun beberapa anak masih 
membutuhkan pendampingan tambahan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa permainan 
kolaboratif dapat menjadi strategi pem-
belajaran yang mampu menciptakan transisi 
PAUD–SD yang lebih positif, terarah, dan 
optimal bagi seluruh anak. 

 

B. Saran 
Berikut saran yang disampaikan oleh 

peneliti:  
1. Guru disarankan mengintegrasikan 

permainan kolaboratif secara konsisten, 
melakukan evaluasi rutin, dan membangun 
komunikasi dengan orang tua untuk 
mengoptimalkan perkembangan anak. 

2. Kepala sekolah disarankan menyediakan 
fasilitas yang mendukung, memfasilitasi 
pelatihan guru, dan memperkuat kerja 
sama dengan SD mitra agar transisi PAUD–
SD lebih selaras. 

3. Orang tua disarankan memberikan 
stimulasi sosial-emosional di rumah, 
berkomunikasi aktif dengan guru, dan 
membiasakan anak mandiri dalam rutinitas 
sehari-hari. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan mengem-
bangkan model permainan kolaboratif yang 
lebih variatif serta melakukan penelitian 
jangka panjang untuk melihat dampaknya 
terhadap kesiapan anak di SD. 
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